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Abstrak

Pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan dilakukan sgjak dahulu secara turun temurun oleh
masyarakat Indonesia, rata-rata menggunakan obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan di sekitar sebagai obat
tradisopnal atau bertujuan memperoleh informasi jenisjenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat;
mengetahui macam pemanfaatan tumbuhan obat; mengetahui persepsi dan apresiasi masyarakat Desa Sigulang
terhadap pemanfaatan tumbuhan obat. Penyuluhan tentang pengobatan tradisional ini melibatkan masyarakat
diperoleh melalui wawancara Hasil penyuluhan masyarakat menggunakan tanaman oibat tradisional dengan
berbnagai jenis tanaman, mencatat dan dimanfaatkan masyarakat lokal masyarakat Desa Sigulang sebagai
bahan obat tradisional. Tumbuhan tersebut di antaranya: bawang putih, bawang tropong (bawang daun), pisang
raja, jidlingo, ceplukan, jambu, sawi, kubiskunyit, jahe, , jagung, Dari hasil wawancara dan penyuluhan masih
banyak masyrakat belum paham tentang obta tradisonal. Tujuan penyuluhan dilakukan agar masyarakat Desa
Sigulang lebih memahami manfaat obat tradisional.
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1. PENDAHULUAN 2. METODE PENELITIAN

Indonesia memiliki 25% dari spesies PKM dengan pengamatan langsung di
tumbuhan berbunga yang ada di dunia dengan lapangan. Keterlibatan masyarakat diperoleh
jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 40% melalui wawancara dengan teknik wawancara yang
merupakan tumbuhan endemik atau asli Indonesia berpedoman pada daftar pertanyaan serta praktik
Indonesia kaya akan suku, adat, dan budaya yang langsung tanam  obat  tradisiona. yang
tersebar di  seluruh  Indonesia.  Pengobatan dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
tradisional dengan menggunakan tumbuhan telah masyarakat sekitar.
dilakukan sejak dahulu secara turun temurun oleh
masyarakat Indonesia.  Meskipun pengobatan 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
modern telah berkembang hingga ke daerah Hasil Pemanfaatan Tumbuhan sebagai Obat
terpencil, namun penggunaan tumbuhan sebagai oleh Masyarakat Desa Sigulang adalah
obat masih tetap diminati masyarakat. Tumbuhan pengelompokan Tumbuhan yang direkomendasikan
obat semakin intensif dipelgjari bukan hanya masyarakat antara lain adalah bawang putih,
karenatradisi tetapi terutama nilainya dalam bidang bawang tropong (bawang daun), pisang rgja,
farmasi. Eksplorasi tumbuhan obat semakin jidlingo, ceplukan, jambu, sawi, kubis kunyit, jahe,
meningkat dan menjadi salah satu sumber daya , jagung, Pengetahuan pemanfaatan obat di
alam Indonesia yang memiliki nilai ekonomi yang masyarakat mulai  berkurang karena sudah
penting. Studi etnobotani bermanfaat bagi manusia dipengaruhi oleh penggunaan obat-obat kimia.
dan lingkungan, melalui perlindungan jenis-jenis Berkurangnya pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
tumbuhan yang digunakan Etnobotani meliputi dikarenakan gencarnya iklan di media televisi.
sebuah kegiatan Fakultas Kesehatan Universitas tidak pernah menerima penyuluhan tentang
Aufa Royhan Padang Sidimpuan  untuk tumbuhan obat oleh lembaga atau penyuluhan.
pemanfaatan tumbuhan-tumbuhan sebagai salah Pemamfaatan obat dari tumbuhan yang menyita
satu penunjang kehidupan masyarakat dalam suatu waktu masyarakat untuk melakukan aktivitas di
komunitas di Desa Sigulang merupakan salah satu ladang, dan penyembuhannya agak lama
daerah yang banyak memanfaatkan tumbuhan dibandingkan dengan obat kimia atau obat dari
sebagai bahan untuk obat Masyarakat desa bidan. Masyarakat cenderung memilih obat sintetis
Sigulang mempunyai  pengetahuan  tentang efeknya, cepat.
pemanfaatan tumbuhan di sekitar sebagai obat.
Pemanfaatan Obat Tradisonal bertujuan untuk: 4. KESIMPULAN
memperoleh informasi jenis-jenis tumbuhan yang Setelah melakukan pengabdian masyarakat
dimanfaatkan sebagai obat mengetahui macam tumbuhan telah dimanfaatkan masyarakat di Desa
pemanfaatan tumbuhan obat;) meningkatkan Sigulang sebagai bahan obat tradisional.
persepsi dan apresias masyarakat Desa Sigulang Tumbuhan-tumbuhan  tersebut di  antaranya:
untuk memanfaatkan tanaman obat tradisional. Bawang putih, bawang tropong (bawang daun),

pisang ragja, dlingo, ceplukan, jambu sawi, kubis,
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adas, kunyit, jahe, , jagung,. Dari wawancara
diketahui bahwa masyarakat setempat kurang
mengetahui tentang tumbuhan obat. Hal ini terlihat
persepsi  masyarakat terhadap  pemanfaatan
tumbuhan obat termasuk rendah (48,03%).
Apresias masyarakat desa Sigulang terhadap
pemanfaatan tumbuhan obat juga termasuk rendah
(49,69%). . Sebagai saran perlu dilakukan PKM
lebih lanjut tentang potensi tumbuhan obat
tradisonal dan tindakan pelestarian terhadap
keberadaan  tumbuhan obat agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.
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